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ABSTRACT 

 

This study aimed to examine the effect of budgetary participation and 

information asymmetry, environmental uncertainty, organizational commitment 

and reward as moderating variable towards budgetary Slack at government 

institution in Riau Province. The population in this study are all government 

agencies in Riau Province, totaling 39 units. To determine sample is using 

purposive sampling method, the respondents of this study is the managerial 

planning, coordination, evaluation, supervision, staffing, negotiation and 

representation of each government institution inRiau Province. The number of 

samples to be taken from this population is as much as 78 respondents. Analysis 

of data using models Moderated Regression Analysis (MRA). The study states that 

the hypothesis testing results show that the budgetary participation and the 

budgetary participation moderated by organizational commitment has a 

significant influence on budgetary slack in the province of Riau. Budgetary 

participation moderated by budget asymmetry, budgetary participation moderated 

by environmental uncertainty, and the budgetary participation moderated by 

reward does not affect significantly to the budgetary slack in government 

institution of Riau Province. 
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PENDAHULUAN 

 

Anggaran merupakan komponen 

utama dari suatu perencanaan, yaitu 

meliputi berbagai macam 

perencanaan keuangan untuk masa 

depan yang memuat berbagai tujuan 

dan tindakan dalam mencapai setiap 

tujuan organisasi tersebut.  Anggaran 

memiliki kaitan dengan efektifitas 

kinerja manajerial pada organisasi 

dapat dinilai dari pencapaian tujuan 
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anggaran yang telah ditetapkan. 

Dalam pemerintahan daerah, 

anggaran dinyatakan dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD). 

Partisipasi anggaran adalah 

proses yang menggambarkan 

keterlibatan individu-individu dalam 

penyusunan anggaran dan mempunyai 

pengaruh terhadap target anggaran 

dan perlunya penghargaan atas 

pencapaian target anggaran tersebut 

Supomo & Indriantoro (dalam 

Amelia, 2014). 

Adanya partisipasi dalam 

penyusunan anggaran sering 

dikatakan efektif, efisien, dan 

informasi yang dihasilkan lebih 

akurat. 

Perwani, (2013) menyatakan 

senjangan anggaran dalam proses 

penyusunan anggaran dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya yakni adanya asimetri 

informasi yang artinya adanya 

perbedaan informasi antara karyawan 

(bawahan) dengan atasan mereka. 

Partisipasi dari bawahan dalam 

menyusun anggaran dapat 

memberikan kesempatan untuk 

memasukkan informasi lokal. 

Penelitian oleh Wiratmi, dkk 

(2014), Apsari dan Sujana (2013), dan 

Suardana (2013) memperoleh hasil 

bahwa partisipasi dalam penyusunan 

anggaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

manajerial. Hasil tersebut tidak sesuai 

terhadap penelitian Ulupui (2005) 

Murthi dan Sujana (2008). 

Budgetary slack pada proses 

penyusunan anggaran juga dapat 

disebabkan oleh adanya asimetri 

informasi antara manajer (bawahan) 

dengan atasan mereka. Asimetri 

informasi merupakan perbedaan 

informasi yang dimiliki manajer 

tingkat atas dengan manajer tingkat 

bawah karena adanya perbedaan 

sumber dan akses atas informasi 

tersebut.  

Budgetary slack atau senjangan 

anggaran di provinsi Riau cukup 

tinggi hal ini dapat dilihat dari 

besarnya dana SiLPA (Sisa Lebih 

Perhitungan Anggaran) pada tahun 

2014 dengan jumlah APBD sesuai 

perubahan yakni Rp 8,84 triliun. 

Besarnya APBD tersebut juga 

membuat silpa semakin membengkak. 

Pada tahun 2009 silpa hanya berada 

pada kisaran Rp 1,88 miliar, 

kemudian meningkat ditahun 2011 

mencapai Rp 1,3 triliun dan naik pada 

tahun 2012 yakni Rp 1,84 triliun dan 

terus membengkak ditahun 2014 

dengan proyeksi silpa mencapai Rp 5 

triliun. itu berarti hanya sekitar 40 

persen anggaran yang mampu diserap 

oleh pemprov Riau. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa hal.pertama 

buruknya perencanaan anggaran 

karena diawal tidak membahas 

tentang kemampuan kapasitas 

penyerapan SKPD. Akibatnya banyak 

SKPD yang dalam pelaksanaannya 

tidak mampu melakukan penyerapan 

anggaran sesuai batas minimal selain 

itu pula adanya menganut sistem 

incremental yakni setiap tahun harus 

naik tidak peduli apakah mampu 

melakukan penyerapan atau tidak 

(www.kompasiana.com). 

Penelitian Ardila (2013) 

menggunakan pemoderasi ambiguitas 

peran dan asimetri informasi, hasil 

penelitian menyatakan partisipasi 

anggaran berpengaruh signifikan 

negatif terhadap senjangan anggaran, 

dan asimetri Informasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap hubungan 

antara partisipasi anggaran dengan 

senjangan anggaran. 
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Penelitian Sugiartha (2014) hasil 

penelitian menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara anggaran 

partisipatif dengan budgetary slack 

dengan arah negatif pada pemerintah 

daerah Kabupaten Buleleng maka 

budgetary slack dalam penyusunan 

anggaran akan semakin menurun, 

serta variabel moderasiyang 

merupakan interaksi antara anggaran 

partisipatif dengan informasi asimetri 

berpengaruh secarasignifikan 

terhadap budgetary slack 

Untuk mengatasi ketidak 

konsistenan dalam penelitian 

terdahulu, maka dalam penelitian ini 

digunakan variabel moderating yaitu 

keadilan prosedural dan komitmen 

organisasi dan reward. 

Ketidakpastian lingkungan 

rendah mendorong terjadinya 

budgetary slack karena keterbatasan 

atasan dalam menganalisis seluruh 

informasi. Atasan perlu bantuan 

bawahan untuk memproses informasi 

agar menghasilkan analisis yang 

akurat. Kondisi ini dapat 

dimanfaatkan bawahan untuk 

melakukan tindakan negatif demi 

kepentingan pribadinya dengan 

memberikan informasi biasa kepada 

atasan (Sujana, 2009). 

Hasil penelitian Latuheru (2005), 

bahwa komitmen organisasi 

mempunyai pengaruh negatif 

terhadap hubungan antara partisipasi 

anggaran dengan senjangan anggaran 

dan menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan.  

Selanjutnya, budgetary slack 

dapat pula terjadi karena adanya 

sistem pemberian reward yang 

didasarkan oleh pencapaian target 

anggaran. Bawahan cenderung 

memberikan informasi yang biasa 

agar anggaran mudah dicapai 

sehingga bawahan mendapat reward 

atas pencapaian anggaran mereka 

(Darlis, dalam Pratomo dkk., 2014). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Chow (dalam Pratomo 

dkk, 2014) yang menemukan 

keterkaitan antara budgetary slack, 

asimetri informasi, dan metode 

insentif.  

Berdasarkan latar belakang 

penelitian, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 1) 

Apakah Partisipasi Anggaran 

berpengaruh terhadap Budgetary 

Slack?, 2)Apakah Asimetri Informasi 

memoderasi Partisipasi Anggaran 

terhadap Budgetary Slack?, 3)Apakah 

Ketidakpastian Lingkungan 

memoderasi Partisipasi Anggaran 

terhadap Budgetary Slack? 4)Apakah 

Komitmen Organisasi memoderasi 

Partisipasi Anggaran terhadap 

Budgetary Slack?5)Apakah Reward 

memoderasi Partisipasi Anggaran 

terhadap Budgetary Slack? 

 

TELAAH PUSTAKA 

 

Pengaruh Pertisipasi Anggaran 

Terhadap Budgetary Slack 
Slack anggaran adalah perbedaan 

antara anggaran yang dinyatakan dan 

estimasi anggaran terbaik yang secara 

jujur dapat diprediksikan. Karena 

karakter dan perilaku manusia yang 

berbeda-beda, partisipasi 

penganggaran dapat berpengaruh atau 

tidak berpengaruh terhadap slack 

(Veronica, 2007).  

Para manajer cenderung akan 

menganggarkan pendapatan yang 

lebih rendah dan menganggarkan 

biaya yang lebih tinggi. 

Penyalahgunaan ini dapat dilakukan 

dengan pembuatan budgetary slacka 

tau senjangan anggaran. 
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Pengaruh Partisipasi Anggaran 

terhadap Budgetary Slack dengan 

Asimetri Informasi sebagai 

variabel moderating 
Asimetri informasi mendorong 

pentingnya partisipasi dalam 

penyusunan anggaran agar anggaran 

lebih bermanfaat. Syarat sahnya suatu 

partisipasi dalam memberikan 

informasi atau ”well informed”, 

artinya setiap orang yang 

berpartisipasi dapat memberikan 

informasi yang baik dan berguna yang 

dimiliki yang nantinya akan 

bermanfaat dalam penetapan 

anggaran.  

Asimetri informasi inilah yang 

nantinya akan memberikan 

kesempatan dan mendorong bawahan 

untuk bersikap oportunitis dengan 

memperkecil pendapatan dan 

memperbesar biaya ketika mereka 

diajak berpartisipasi dalam menyusun 

anggaran yang nantinya menjadi 

tanggung jawabnya. 

Hasil penelitian Sudiartha (2014)  

dan Ardila (2013) menyatakan bahwa 

interaksi antara anggaran partisipatif 

dengan informasi asimetri 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap budgetary slack.  

 

Pengaruh Partisipasi Anggaran 

Terhadap Budgetary Slack dengan 

Ketidakpastian Lingkungan 

sebagai variabel moderating 
Ketidakpastian lingkungan 

merupakan salah satu faktor yang 

sering menyebabkan organisasi 

melakukan penyesuaian terhadap 

kondisi organisasi dengan 

lingkungan. Bagi suatu organisasi, 

sumber utama ketidakpastian berasal 

dari lingkungan yang meliputi 

pesaing, konsumen, pemasok, 

regulator, dan teknologi yang 

dibutuhkan Kren dan Kerr (dalam 

Sujana, 2009). 

Ketidakpastian lingkungan yang 

tinggi akan meningkatkan pengaruh 

partisipasi anggaran terhadap 

senjangan anggaran. Dalam kondisi 

ketidakpastian yang rendah, 

partisipasi anggaran memiliki 

hubungan yang positif dengan 

senjangan anggaran, dan sebaliknya 

akan berhubungan negatif bila kondisi 

ketidakpastian lingkungan tinggi 

(Govindarajan dalam Tanpati dan 

Radianto, 2007). 

Penelitian oleh Gul dan Chia 

dalam Ikhsan (2007) menunjukkan 

bahwa kinerja akan meningkat pada 

ketidakpastian lingkungann yang 

tinggi, karena manajer akan berusaha 

mencari innformasi yang cukup untuk 

kepentingan perusahaan. 

 

Pengaruh Partisipasi Anggaran 

Terhadap Budgetary Slack dengan 

Komitmen Organisasi variabel 

moderating 

Komitmen organisasi bisa 

tumbuh disebabkan karena individu 

memiliki ikatan emosional terhadap 

organisasi yang meliputi dukungan 

moral dan menerima nilai yang ada di 

dalam organisasi serta tekad dalam 

diri untuk berbuat sesuatu agar dapat 

menunjang keberhasilan organisasi 

sesuai dengan tujuan dan lebih 

mengutamakan kepentingan 

organisasi dibandingkan kepentingan 

nya sendiri Darlis (dalam Latuheru, 

2005). 

Komitmen organisasi berinteraksi 

dengan partisipasi anggaran dalam 

mempengaruhi senjangan anggaran. 

Partisipasi anggaran membuka 

peluang bagi bawahan untuk 

menciptakan senjangan anggaran bagi 

kepentingan mereka sendiri jika 

komitmen bawahan terhadap 
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organisasi berada pada level rendah. 

Hal ini terjadi karena bawahan tidak 

memiliki keinginan untuk memenuhi 

pencapaian tujuan organisasi.  

Penelitian Desmiyati (2009) 

menyatakan bahwa interaksi anggaran 

partisipatif dan komitmen organisasi 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan pada budgetary slack. 

Tetapi, Minan (2005) menyatakan 

bahwa komitmen organisasi tidak 

dapat memoderasi pengaruh anggaran 

partisipatif pada budgetary slack. 

 

Pengaruh Partisipasi Anggaran 

terhadap Budgetary Slack dengan 

Reward sebagai variabel 

moderating  
Reward diartikan sebagai hadiah 

atau upah. Reward merupakan suatu 

system yang kebijakannya dibuat oleh 

sebuah organisasi untuk memberikan 

penghargaan kepada bawahan atas 

partisipasi, usaha, keterampilan, dan 

tanggung jawab dalam memajukan 

perusahaan Suryo (dalam Desmayani, 

2015). 

Jadi imbalan adalah penggantian 

atas jasa yang diberikan karyawan 

kepada perusahaan yang dapat berupa 

uang atau dalam bentuk lain. 

Kebijakan pemberian reward 

kepada bawahan berdasarkan 

pencapaian anggaran seringkali 

keinginan atasan tidak sama dengan 

bawahan, sehingga menimbulkan 

konflik diantara mereka (Pratomo 

dkk., 2014). Jika konflik kepentingan 

seperti ini terjadi, pemberian reward 

justru dapat memicu timbulnya slack 

dalam penentuan anggaran. 

Bawahan cenderung memberikan 

informasi yang bias agar anggaran 

mudah dicapai sehingga bawahan 

mendapatkan reward atas pencapaian 

anggaran mereka. Hal ini berarti 

hubungan partisipasi anggaran dan 

budgetary slack menjadi positif, yaitu 

semakin tinggi partisipasi anggaran, 

semakin tinggi pula budgetary slack 

Darlis (dalam Pratomo dkk., 2014). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh instansi pada 

Pemerintah Provinsi Riau, yang 

berjumlah 39 unit. Dengan 

pengambilan sampel menggunakan 

metode Purpossive Sampling, yang 

akan menjadi responden pada 

penelitian ini adalah para manajerial 

yang melakukan perencanaan, 

pengkoordinasian, evaluasi, 

pengawasan, pemilihan staf, negosiasi 

dan perwakilan. Jumlah sampel yang 

akan diambil dari populasi tersebut 

adalah sebanyak 78 responden. 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer, 

yaitu sumber data yang diperoleh 

langsung dari sumber pertamanya. 

Data primer berupa jawaban langsung 

dari penyebaran kuesioner yang 

dibagikan kepada responden.  

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penyebaran kuesioner. ini dilakukan 

dengan cara mendatangi dan 

membagikan kuesioner secara 

langsung ke responden.  

 

Identifikasi dan Operasionalisasi 

Variabel 

 

Variabel Dependen (Variabel 

Terikat)  

Budgetary Slack (Y) 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Ardila (2008), slack 

atau senjangan diukur dengan 6 butir 

pertanyaan dengan indikator sebagai 

berikut: 
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1. Standar yang digunakan dalam 

anggaran mendorong produktivitas 

tinggi. 

2. Kepastian mengenai terlaksananya 

anggaran departemen. 

3. Memonitor pengeluaran yang 

menjadi wewenang. 

4. Tuntutan dalam anggaran. 

5. Adanya target anggaran yang harus 

di capai. 

6. Realisasi Anggaran. 

 

Variabel Independen (Variabel 

Bebas) 

Partisipasi Anggaran (X1) 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Ardila (2008), 

partisipasi anggaran diukur dengan 6 

butir pertanyaan dengan indikator 

sebagai berikut: 

1. Keikutsertaan dalam penyusunan 

anggaran. 

2. Kepuasan dalam penyusunan 

anggaran. 

3. Kebutuhan memberi pendapat. 

4. Kerelaan dalam memberikan 

pendapat. 

5. Besarnya pengaruh terhadap 

penetapan anggaran akhir. 

6. Frekuensi untuk memberikan 

pendapat/usulan. 

 

Variabel Moderating 

Asimetri Informasi (X2) 

Ardila (2008) mengukur asimetri 

informasi diukur dengan 6 butir 

pertanyaan dengan indikator sebagai 

berikut: 

1 .  Informasi yang dimiliki 

bawahan dibandingkan dengan 

atasan. 

2 .  Hubungan input-output yang 

ada dalam operasi internal. 

3 .  Kinerja potensial. 

4 .  Teknis pekerjaan. 

5 .  Mampu menilai dampak 

potensial. 

6 .  Pencapaian bidang kegiatan. 

 

Ketidakpastian Lingkungan(X3) 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Kartika (2010), 

ketidakpastian lingkungan diukur 

dengan 12 butir pertanyaan dengan 

indikator sebagai berikut: 

1. Keyakinan dengan metode yang 

digunakan. 

2. Perolehan informasi penting untuk 

mendukung keputusan. 

3. Mengukur benar/tidaknya suatu 

keputusan yang telah diambil. 

4. Unsur diluar pengendalian yang 

dapat mempengaruhi suatu 

keputusan. 

5. Keyakinan dalam mengambil suatu 

tindakan. 

6. Keyakinan dengan penyesuaian 

untuk menangani perubahan. 

7. Keyakinan dalam tindakan yang 

sesuai dengan sasaran anggaran. 

8. Bekerja sesuai dengan informasi 

yang diperoleh. 

9. Mengetahui harapan dari pihak 

luar demi kemajuan perusahaan. 

10.Kesulitan dalam menentukan 

metode untuk mencapai sasaran 

anggaran. 

11.Keyakinan dalam melakukan 

pekerjaan. 

12.Frekuensi menghadapi masalah 

baru. 

 

Komitmen Organisasi(X4) 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Kartika (2010), 

komitmen organisasi diukur dengan 9 

butir pertanyaan dengan indikator 

sebagai berikut: 

1. Penerimaan terhadap tujuan 

organisasi 

2. Keinginan untuk bekerja keras 

3. Hasrat untuk bertahan menjadi 

bagian dari organisasi 

4. Affective commitment 
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Pemberian Reward (X5) 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Umayah (2015), 

reward diukur dengan 22 butir 

pertanyaan dengan indikator sebagai 

berikut: 

1. Finansial 

2. Non Finansial 

Masing-masing pertanyaan 

diukur dengan skala likert 1-5 yaitu 

STS (sangat tidak setuju), TS (tidak 

setuju), N (netral), S (setuju) dan SS 

(sangat setuju). 

 

Analisis Data 

Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

1. Uji Validitas 

Pengujian instrumen dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

korelasi bivariate antara masing-

masing skor indikator dengan total 

skor konstruk (Sugiyono, 2012). 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah instrumen di uji 

validitasnya maka langkah 

selanjutnya yaitu menguji 

reliabilitas (Sugiyono, 2012). 

Pengukuran reliabilitas dalam 

penelitian ini dibantu dengan SPSS 

untuk uji statistik Cronbach Aplha 

(α). Hasil dari uji statistik 

Cronbach Aplha (α) akan 

menentukan instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini 

reliable digunakan atau tidak. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Ada empat asumsi yang 

terpenting sebagai syarat penggunaan 

metode  Asumsi Klasik tersebut 

adalah asumsi normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, 

dan autokorelasi.  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi 

normal. Alat uji yang digunakan 

adalah dengan analisis grafik 

normal probability plot. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi terjadi ketidak 

samaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Uji heteroskedastisitas dapat 

dilihat dengan menggunakan 

grafik  (Ghozali, 2013). 

2. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi linear 

ada korelasi antara kesalahan 

penganggu pada periode t 

(sekarang) dengan kesalahan 

penganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Untuk mendeteksi 

autokorelasi menggunakan 

pengujian statistik Durbin Watson 

(DW) hasil perhitungan dari SPSS. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Model pengujian yang digunakan 

untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah model regresi 

berganda dengan bantuan program 

SPSS versi 17.0. Hipotesis akan diuji 

dengan persamaan regresi: 

Y= β 0+β 1X1 + e    

Dimana: 

Y = Budgetary Slack 

X1 = Partisipasi Anggaran 

β 0 = Konstanta 

β 1 = Koefisian Regrasi 

e = Error 

 

Pengujian dengan analisis regresi 

moderate (Moderate Regression 

Analysis – MRA) 

Uji ini merupakan aplikasi 

khusus regresi berganda linear 

dimana dalam persamaan regresinya 

mengandung unsur intereaksi 
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(Ghozali, 2009). Hipotesis akan diuji 

dengan  regresi moderate, dengan 

model sebagai berikut: 

1. Hipotesis Kedua akan diuji dengan 

persamaan regresi:  

Y = β 0 + β1X1 + β2X2 + β4 (X1X2) + e 

Dimana: 

Y = Budgetary Slack 

β 0 = Konstanta 

β 1 = Koefisian Partisipasi Anggaran 

β 2 = Koefisien Asimetri Informasi 

β 4 = Koefisien Moderasi Partisipasi 

Anggaran x Asimetri Informasi  

X1 = Partisipasi Anggaran 

X2 = Asimetri Informasi 

(X1X2)=Interaksi antara Partisipasi 

Anggaran dengan Asimetri 

Informasi 

e = Error 

2. Hipotesis Ketiga akan diuji dengan 

persamaan regresi:  

Y = β 0 + β1X1 + β3X3 + β5 (X1X3) + e 

Dimana:  

Y = Budgetary Slack 

β 0 = Konstanta 

β 1 = Koefisian Partisipasi Anggaran 

β 3 = Koefisien Ketidakpastian 

Lingkungan 

β5 =Koefisien Moderasi Partisipasi 

Anggaran x Ketidakpastian 

Lingkungan  

X1 = Partisipasi Anggaran 

X3 = Ketidakpastian Lingkungan 

(X1X3)=Interaksi antara Partisipasi 

Anggaran dengan Ketidakpastian 

Lingkungan. 

e = Error 

3. Hipotesis Keempat akan diuji 

dengan persamaan regresi:  

Y = β 0 + β1X1 + β4X4 + β6(X1X4) + e 

Dimana:  

Y = Budgetary Slack 

β 0 = Konstanta 

β 1 = Koefisian Partisipasi Anggaran 

β 4 = Koefisien Komitmen Organisasi 

β 6 =Koefisien Moderasi Partisipasi 

Anggaran x Komitmen Organisasi 

X1 = Partisipasi Anggaran 

X4 = Komitmen Organisasi 

(X1X4)=Interaksi antara Partisipasi 

Anggaran dengan Komitmen 

Organisasi. 

4. Hipotesis Kelima akan diuji 

dengan persamaan regresi:  

Y = β 0 + β1X1 + β5X5 + β7 (X1X5) + e 

Dimana:  

Y = Budgetary Slack 

β 0 = Konstanta 

β 1 = Koefisian Partisipasi Anggaran 

β 5 = Koefisien Reward 

β 7 =Koefisien Moderasi Partisipasi 

Anggaran x Reward 

X1 = Partisipasi Anggaran 

X5 = Reward 

(X1X4)=Interaksi antara Partisipasi 

Anggaran denganReward. 

e = Error 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Statistik F 

Pengambilan keputusan ditolak 

dan diterimanyahipotesis alternatif 

(Ha) sebagai berikut: 

 Jika F hitung > F tabel atau nilai 

Sig. < 0,05 maka Ha diterima (ada 

pengaruh secarabersama-sama 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat) 

 Jika F hitung < F tabel atau nilai 

Sig. > 0,05 maka Ha ditolak (tidak 

ada pengaruhsecara parsial 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat). 

 

Uji Statistik T 

Pengambilan keputusan ditolak 

dan diterimanya hipotesis alternatif 

(Ha) sebagai berikut: 

 Jika t hitung > t tabel atau nilai 

Sig. < 0,05 maka Ha diterima (ada 

pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat). 

 Jika t hitung < t tabel atau nilai 

Sig. < 0,05 maka Ha ditolak (tidak 
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ada variabel bebas terhadap 

variabel terikat). 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada 

intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan 

variasi variabel terikat amat terbatas.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

1. Hasil Pengujian Validitas Data 

Delapan pertanyaan yang 

diajukan dalam variabel budgetary 

slack (Y) semuanya memiliki r hitung  

> r tabel. Dengan demikian semua 

butir pertanyaan variabel budgetary 

slack adalah valid. 

Tujuh pertanyaan yang diajukan 

dalam variabel partisipasi anggaran 

(X) semuanya memiliki r hitung > r 

tabel. Dengan demikian semua butir 

pertanyaan variabel partisipasi 

anggaran adalah valid. 

Enam pertanyaan yang diajukan 

dalam variabel asimetri informasi (Z1) 

semuanya memiliki r hitung  > r tabel. 

Maka semua butir pertanyaan variabel 

asimetri informasi adalah valid. 

Duabelas pertanyaan yang 

diajukan dalam variabel komitmen 

organisasi (Z2) semuanya memiliki r 

hitung > r tabel. Dengan demikian 

semua butir pertanyaan variabel 

komitmen organisasi adalah valid 

sehingga pertanyaan layak 

dipergunakan dalam penelitian ini. 

Sembilan pertanyaan yang 

diajukan dalam variabel komitmen 

organisasi (Z3) semuanya memiliki r 

hitung > r tabel. Dengan demikian 

semua butir pertanyaan variabel 

komitmen organisasi adalah valid. 

Sembilan pertanyaan yang 

diajukan dalam variabel reward (Z4) 

semuanya memiliki r hitung > r tabel. 

Dengan demikian semua butir 

pertanyaan variabel reward adalah 

valid sehingga pertanyaan layak 

dipergunakan lagi dalam penelitian 

ini. 

 

Hasil Pengujian Reliabilitas Data 

Pengujian reliabilitas atau 

keandalan instrument dilakukan 

dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach. Koefisien alpha untuk 

variabel budgetary slack (Y) sebesar 

0,790 > 0,6, partisipasi anggaran (X) 

sebesar 0,730 > 0.6, asimetri 

informasi (Z1) sebesar 0,608 > 0,6, 

asimetri informasi (Z1) sebesar 0,608 

> 0,6, ketidakpastian lingkungan 

sebesar  0,663b> 0,6, komitmen 

organisasi (Z3) sebesar 0,773> 0.6 

dan reward sebesar 0,662> 0,6, 

sehingga dapat dikatakan bahwa 

instrumen yang digunakan untuk 

pengambilan data adalah 

reliable/andal. Hal ini karena nilai 

korelasi (r) lebih tinggi dari nilai r 

kritis yaitu 0,6 sehingga data yang 

diperoleh reliabel. Berarti variabel 

yang digunakan sudah konsisten dan 

dapat dipercaya. 

 

Hasil Pengujian  Normalitas Data 

Hasil pengujian normalitas data 

dengan P-P Plot untuk seluruh 

variabel yang diamati dapat dilihat 

pada gambar : 

Gambar 1 

Hasil Pengujian Normalitas 

 
Sumber: Data Olahan, 2016 
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           Dengan melihat tampilan hasil 

uji berupa grafik normalitas P-Plot di 

atas dapat disimpulkan bahwa terlihat 

titik-titik menyebar disekitar garis 

diagonal. Dapat diartikan bahwa 

grafik tersebut menunjukkan model 

regresi layak dipakai karena 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

Hasil Pengujian Multikoleniaritas 

Uji multikoleniaritas dihitung 

melalui program SPSS dan hasilnya 

nilai VIF (Variance Inflation Factor). 

Dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikoleniaritas pada model 

MRA (Moderated Regression 

Analysis) yang dibuat karena nilai 

VIF yang ada mempunyai nilai di atas 

angka 1 sehingga tidak melebihi batas 

VIF yaitu 10 dan tolerance 0,1. 

 

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

Pengujian terhadap 

heteroskedastisitas dilakukan dengan 

mengamati gambar scatterplot. Hasil 

uji heteroskedastisitas dapat dilihat 

pada gambar 4.2 : 

 

Gambar 2  

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data Olahan, 2016 

 

Hasil Pengujian Autokorelasi 

Dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan program SPSS 

diperoleh nilai d hitung sebesar = 

1,922, sedangkan batasan nilai DW 

berada, pada -2 sampai +2. Untuk itu 

diputuskan bahwa model ini telah 

terbebas dari kemungkinan adanya 

autokorelasi.  

 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Hipotesis Pertama 
Hasil persamaan regresi pada 

hipotesis pertama dapat ditemukan 

sebagai berikut : 

Y = 0,888 + 0.804X + e 

Dari model persamaan regresi   

 

Hasil Moderated Regression Analisis 

Hipotesis Kedua 

Berdasarkan hasil perhitungan 

maka didapatkan persamaan 

Moderated Regression Analysis 

sebagai berikut: 

Y = 0,920 + 0,694X +0.026X.Z1 

 

Hasil Moderated Regression Analisis 

Hipotesis Ketiga 

Hasil persamaan Moderated 

Regression Analysis pada hipotesis 

ketiga dapat ditemukan sebagai 

berikut : 

Y = 1.060 + 0,477X + 0,071Z2+ e 

 

Hasil Moderated Regression Analisis 

Hipotesis Keempat 

Hasil persamaan Moderated 

Regression Analysis pada hipotesis 

keempat dapat ditemukan sebagai 

berikut : 

Y = 1.192 + 0,471X + 0,062Z3+ e 

 

Hasil Moderated Regression Analisis 

Hipotesis Kelima 

Hasil persamaan Moderated 

Regression Analysis pada hipotesis 

kelima dapat ditemukan sebagai 

berikut : 

Y = 0,895 + 0,739X + 0,017Z4+ e 

 

Hasil Pengujian Koefisien 

Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R
2
) adalah 

sebuah koefisien yang menunjukkan 
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persentase pengaruh semua variabel 

independen terhadap dependen.  

 

Hasil Pengujian Koefisien 

Determinasi (R
2
) Hipotesis Pertama 

Nilai koefisien determinasi 

sebesar 0.464 atau 46.4%. Angka ini 

menjelaskan bahwa 46.6% budgetary 

slack SKPD dipengaruhi oleh 

partisipasi anggaran. Sedangan 

sisanya 53.4% budgetary slack 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model 

regresi ini 

. 

Hasil Pengujian Koefisien 

Determinasi (R
2
) Hipotesis Kedua 

Nilai koefisien determinasi 

sebesar 0.461 atau 46,1%. Angka ini 

menjelaskan bahwa asimetri 

informasi dapat memoderasi 

partisipasi anggaran terhadap 

budgetary slack sebesar 46,1%. 

Sedangkan sisanya 53,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak terdapat dalam moderasi ini. 

Hasil Pengujian Koefisien 

Determinasi (R
2
) Hipotesis Ketiga 

Nilai koefien determinasi sebesar 

0,475 atau 47,5%. Angka ini 

menjelaskan bahwa ketidakpastian 

lingkungan dapat memoderasi 

partisipasi anggaran terhadap 

budgetary slack sebesar 47,5%. 

Sedangkan sisanya 52,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Hasil Pengujian Koefisien 

Determinasi (R
2
) Hipotesis 

Keempat 

Nilai koefien determinasi sebesar 

0,487 atau 48,7%. Angka ini 

menjelaskan bahwa komitmen 

organisasi dapat memoderasi 

partisipasi penyusunan anggaran 

terhadap budgetary slack sebesar 

47,5%. Sedangkan sisanya 52,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

Hasil Pengujian Koefisien 

Determinasi (R
2
) Hipotesis Kelima 

Nilai koefien determinasi sebesar 

0,457 atau 45,7%. Angka ini 

menjelaskan bahwa reward dapat 

memoderasi partisipasi penyusunan 

anggaran terhadap budgetary slack 

sebesar 47,5%. Sedangkan sisanya 

52,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Partisipasi Anggaran 

terhadap Budgetary slack  

Hasil pengolahan data 

menunjukkan bahwa t hitung variabel 

partisipasi anggaran adalah 4,906 dan 

t tabel adalah 1,995 sehingga 

diperoleh kesimpulan t hitung >  t 

tabel dan P value<α, maka H1 

diterima. Sementara itu tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05.  

(Siegel dan Marconi, dalam 

Christina, 2009) menyatakan bahwa 

partisipasi bawahan dalam 

penyusunan anggaran mempunyai 

hubungan yang positif dengan 

pencapaian tujuan organisasi. Sesuai 

dengan agency theory, bawahan akan 

membuat target yang lebih mudah 

untuk dicapai dengan cara membuat 

target anggaran yang lebih rendah 

pada sisi pendapatan, dan membuat 

ajuan biaya yang lebih tinggi pada sisi 

biaya.  

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan Suryandari 

(2015). Namun tidak sejalan dengan 

penelitian Pratomo, Rizki, Y., dan 

Fitri, Yessi (2008.  

 

Pengaruh Partisipasi Penyusunan 

Anggaran terhadap Budgetary 

Slack Pemerintah dengan Asimetri 
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Informasi sebagai Variabel 

Moderasi 

Hasil pengolahan data 

menunjukkan bahwa t hitung variabel 

partisipasi anggaran yang dimoderasi 

asimetri informasi adalah 0,797 dan t 

tabel adalah 1,995 sehingga diperoleh 

kesimpulan t hitung <  t tabel dan P 

value>α, maka Ho diterima dan H2 

ditolak. Sementara itu tingkat 

signifikansi sebesar 0,428 > 0,05.  

Ditolaknya hipotesis ini 

disebabkan asimetri informasi 

merupakan perbedaan informasi yang 

dimiliki manajer tingkat atas dengan 

manajer tingkat bawah karena adanya 

perbedaan sumber dan akses atas 

informasi tersebut. Partisipasi dari 

bawahan dalam menyusun anggaran 

dapat memberikan kesempatan untuk 

memasukkan informasi lokal. Dengan 

demikian, bawahan dapat 

mengkomunikasikan/mengungkapkan 

beberapa informasi pribadinya yang 

mungkin dapat dimasukkan dalam 

anggaran. Di samping itu, bawahan 

juga dapat menyembunyikan 

beberapa informasi pribadi sehingga 

dapat mempengaruhi slack (Sujana, 

2009). 

Penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Ardila 

(2013) namun tidak sejalan dengan 

Sugiartha (2014) menemukan bahwa 

asimetri informasi berpengaruh yang 

signifikan terhadap budgetary slack. 

 

Pengaruh Partisipasi Penyusunan 

Anggaran terhadap Budgetary  

Slack dengan Ketidakpastian 

Lingkungan sebagai Variabel 

Moderasi    
Hasil pengolahan data 

menunjukkan bahwa t hitung variabel 

partisipasi anggaran yang dimoderasi 

ketidakpastian lingkungan adalah 

1,561 dan t tabel adalah 1,995 

sehingga diperoleh kesimpulan t 

hitung < t table dan P value > α, maka 

Ho ditolak dan H3 ditolak. Sementara 

itu tingkat signifikansi sebesar 0,123 

yang lebih besar dari 0,05.  

Menurut (Darlis, dalam Pratomo, 

dkk, 2014) ketidakpastian lingkungan 

merupakan kondisi lingkungan yang 

tidak pasti yang akan membuat 

individu untuk melakukan senjangan 

anggaran. Hal ini disebabkan, 

individu tersebut tidak memiliki 

informasi yang cukup untuk 

memprediksi masa depan secara 

tepat.  Suatu organisasi hidup di 

tengah-tengah lingkungannya 

sehingga organisasi tersebut harus 

berinteraksi dengan lingkungannya. 

Penelitian ini tidak mendukung 

penelitian oleh (Gul dan Chia dalam 

Ikhsan, 2007). 

 

Pengaruh Partisipasi Penyusunan 

Anggaran terhadap Budgetary  

Slack dengan Komitmen Organisasi 

sebagai Variabel Moderasi    

Hasil pengolahan data 

menunjukkan bahwa t hitung variabel 

partisipasi anggaran yang dimoderasi 

komitmen organisasi adalah 2,014 

dan t tabel adalah 1,995 sehingga 

diperoleh kesimpulan t hitung > t 

table dan P value < α, maka Ho 

ditolak dan H4 diterima. Sementara 

itu tingkat signifikansi sebesar 0,048 

yang lebih besar dari 0,05.  

Diterimanya hipotesis ini, 

peningkatan atau penurunan 

senjangan anggaran tergantung pada 

sejauh mana individu lebih 

mementingkan diri sendiri atau 

bekerja demi kepentingan 

organisasinya yang merupakan 

aktualisasi dari tingkat komitmen 

yang dimiliknya.Komitmen 

menunjukkan keyakinan dan 

dukungan yang kuat terhadap nilai 
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dan sasaran (goal) yang ingin dicapai 

oleh organisasi Mowday (Dalam 

Kartika, 2010). Penelitian ini 

mendukung penelitian Desmiyati 

(2009). Tetapi tidak mendukung 

penelitan Minan (2005). 

 

Pengaruh Partisipasi Penyusunan 

Anggaran terhadap Budgetary  

Slack dengan Reward sebagai 

Variabel Moderasi    
Hasil pengolahan data 

menunjukkan bahwa t hitung variabel 

partisipasi anggaran yang dimoderasi 

reward adalah 0,262 dan t tabel 

adalah 1,995 sehingga diperoleh 

kesimpulan t hitung < t table dan P 

value > α, maka Ho ditolak dan H5 

ditolak. Sementara itu tingkat 

signifikansi sebesar 0,794 yang lebih 

besar dari 0,05.  

Instansi biasanya memberlakukan 

kebijakan pemberian reward atau 

insentif kepada bawahan berdasarkan 

pencapaian anggaran. Bawahan 

cenderung memberikan informasi 

yang bias agar anggaran mudah 

dicapai sehingga bawahan 

mendapatkan reward atas pencapaian 

anggaran mereka. Hal ini berarti 

hubungan partisipasi anggaran dan 

budgetary slack menjadi positif, yaitu 

semakin tinggi partisipasi anggaran, 

semakin tinggi pula budgetary slack 

Darlis (dalam Pratomo dkk., 2014). 

Penelitian ini mendukung Sari 

(2006), Nasution (2011) dan Hapsari 

(2011. Namun tidak mendukung 

penelitian Yuhertiana (2004. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa partisipasi 

anggaran memiliki pengaruh 

signifikan terhadap budgetary 

slack SKPD di provinsi Riau.  

2. Hasil pengujian hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa variabel 

partisipasi anggaran yang 

dimoderasi asimetri informasi 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap budgetary slack SKPD di 

provinsi Riau. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga 

menunjukkan bahwa variabel 

partisipasi anggaran yang 

dimoderasi ketidakpastian 

lingkungan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap budgetary 

slack SKPD di provinsi Riau.  

4. Hasil pengujian hipotesis keempat 

menunjukkan bahwa variabel 

partisipasi anggaran yang 

dimoderasi komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

budgetary slack SKPD di provinsi 

Riau.  

5. Hasil pengujian hipotesis kelima 

menunjukkan bahwa variabel 

partisipasi anggaran yang 

dimoderasi reward tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

budgetary slack SKPD di provinsi 

Riau.  

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di 

atas dapat diberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi SKPD di provinsi Riau agar 

dapat terus meningkatkan 

partisipasi anggaran, asimetri 

informasi dan komitmen organisasi 

berdasarkan hasil penelitian 

kebanyakan pegawai yang menjadi 

responden penelitian mengeluhkan 

masalah kurangnya pemahaman 

tentang partisipasi anggaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar 

dapat melakukan pengujian dengan 
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menambahkan variabel lain seperti 

budaya organisasi, SAP dan lain 

sebagainya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

hendaknya membuat kuisioner 

berdasarkan indikator yang 

disesuaikan dengan kondisi daerah 

yang diteliti. 
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